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Abstract 
 
The purpose of this research was to find: 1) The basic pattern of learning 
mathematics in learning discovery model for acquisition of learning division of 
integers class SMP. 2) Implementation of Mathematics learning with discovery 
learning model developed for acquisition of learning division of integers in class 
VII of SMP Negeri 1 Sandai. 3) The acquisition of learning division of integers 
by using discovery learning model in class VII  SMPi. This research used a 
qualitative approach with research method and used or utilization of existing 
learning models. Data source in this research was teachers of Mathematics and 
students of class SMP. The results of the research was : (1) The basic design of 
relevant learning on integer material was designed by using scientific approach; 
observing, asking, reasoning, trying and communicating. (2) Implementation of 
Mathematics learning with discovery learning model, with steps: division of 
study group, learning implementation, group discussion, quiz awarding and 
group awards. (3) The acquisition of learning of the division of integers found 
that the behavior of students in carrying out the discussion activities as a whole 
showed a good attitude with high tolerance and created of good cooperation and 
responsibility even the existence of a confidence in expressed his opinion.  On the 
competence of mastery of learning materials on the cognitive aspect obtained the 
value of all groups of students has reached 100% complete learning with the 
lowest score 66 and the highest 82. 
 
Keywords: Implementation of Discovery Learning Model, Acquisition 
of Learning, Division of Integers 
 
Pendidikan dipandang salah satu 
aspek yang memiliki peranan pokok 
dalam membentuk generasi mendatang. 
Dengan adanya pendidikan diharapkan 
dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan bertanggung jawab serta 
mampu mengantisipasi masa depan. 
Mengingat sangat pentingnya pendidikan 
maka pendidikan harus dilaksanakan 
sebaik-baiknya sehingga dapat 
memperoleh hasil yang baik. Proses 
pencapaian tujuan pendidikan nasional 
yang selama ini telah dicanangkan oleh 
pemerintah sudah saatnya diterapkan di 
sekolah secara optimal. Sekolah sebagai 
salah satu lembaga formal memiliki tugas 
dan wewenang menyelenggarakan proses 
pendidikan. Salah satu pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah adalah 
pendidikan matematika. Matematika 
adalah bahasa simbol dan ilmu deduktif 
yang tidak menerima pembuktian secara 
induktif, ilmu tentang pola keteraturan, 
dan struktur yang terorganisasi, mulai 
dari unsur yang tidak didefinisikan ke 
unsur yang didefinisikan, ke aksioma 
atau postulat, dan akhirnya ke dalil.  
Sedangkan hakikat matematika dalam 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 
360), “Matematika adalah ilmu bilangan, 
hubungan antara bilangan, dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah mengenai 
bilangan”.  
Matematika juga dikatakan sebagai 
ilmu yang mempunyai objek berupa 
fakta, konsep, dan operasi serta prinsip. 
Kesemua objek tersebut harus dipahami 
secara benar oleh siswa, karena materi 
tertentu dalam matematika bisa 
merupakan prasyarat untuk menguasai 
materi matematika yang lain.  Bilangan 
bulat merupakan salah satu bagian dari 
matematika yang mulai diperkenalkan 
pada Sekolah Dasar hingga Sekolah 
Menengah Atas. Bilangan bulat banyak 
digunakan dalam pengukuran–
pengukuran dan perhitungan keuangan. 
Aplikasi bilangan bulat langsung dipakai 
dalam kehidupan sehari-hari. Bilangan 
bulat juga merupakan pengetahuan 
prasyarat dalam perhitungan prosentase 
hitungan satuan, perhitungan luas, 
perhitungan keuangan, dan lain-lain. 
Menurut Burhan Mustakim (2008: 
137), operasi bilangan bulat adalah 
“Suatu bilangan terdiri dari bilangan 
cacah (0, 1, 2, 3, ...) dan negatifnya (-1, -
2, -3, ...; -0 adalah sama dengan 0 
sehingga tidak lagi dimasukkan secara 
terpisah)”. Berdasarkan observasi 
terhadap hasil ulangan harian siswa, 
diketahui bahwa 60% siswa kelas SMP  
mempunyai kesulitan belajar matematika 
materi bilangan bulat terutama dalam 
mengerjakan operasi pembagian bilangan 
bulat. Selain itu, data menunjukkan 
bahwa 15 dari 30 peserta didik 
memperoleh nilai di bawah Ketuntasan 
Belajar Minimal (KBM), padahal Standar 
KBM untuk materi tersebut adalah 65. 
Sedangkan berdasarkan peringkat hasil 
ujian nasional untuk mata pelajaran 
matematika, dari 128 sekolah SMP/MTs 
yang ada dikabupaten Ketapang,  SMP 
Negeri 1 Sandai menduduki peringkat 
100. 
Penyebab rendahnya nilai peserta 
didik pada materi pembagian bilangan 
bulat adalah sebagai berikut. Pertama, 
peserta didik kurang menyiapkan diri 
sebelum pelajaran dimulai, walaupun 
mereka telah mengetahui materi yang 
akan disampaikan oleh guru dalam 
pembelajaran. Kedua, dalam proses 
pembelajaran peserta didik terlihat 
kurang aktif, hal ini disebabkan oleh 
peserta didik kurang antusias dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan 
guru di depan kelas, keadaan tersebut 
tampak jelas karena peserta didik enggan 
bertanya baik kepada temannya ataupun 
kepada guru pada saat berlangsungnya 
pelajaran. Ketiga, pendidik sudah 
berupaya menerapkan model dan model 
pembelajaran inovatif, namun dalam 
implementasinya di kelas kurang sesuai 
dengan yang diharapkan karena peserta 
didiknya kurang paham apa yang di 
lakukan oleh dirinya. Sehingga guru 
masih mendominasi dalam proses 
pembelajaran. Keempat, dalam 
penyampaian materi pelajaran, konsep-
konsep yang diberikan guru kurang 
mendalam karena konsentrasi belajar 
peserta didik bertahan dalam jangka 
waktu yang pendek. Akibatnya 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
menjadi kurang bermakna serta konsep 
tersebut hanya bersifat hafalan, sehingga 
konsep-konsep yang telah diberikan oleh 
guru menjadi cepat pudar bahkan hilang 
dari ingatan peserta didik.  
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
peneliti, bahwa model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas SMP, kurang melatih 
peserta didik dalam proses pembelajaran, 
diharapkan dengan menerapkan model 
pembelajaran discovery peserta didik  
yang pasif akan dapat dirangsang oleh 
peserta didik yang aktif dalam teknik 
diskusi pada saat proses pembelajaran 
berlangsung karena model pembelajaran 
discovery memiliki kelebihan yang 
relevan dengan situasi dan karakteristik 
peserta didik SMP Negeri 1 Sandai 
diantaranya sebagai berikut. 1.) 
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Membantu peserta didik untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dan proses – 
proses kognitif. 2.) Pengetahuan yang 
diperoleh melalui model ini sangat 
pribadi dan ampuh  karena menguatkan 
pengertian, ingatan dan transfer. 3.) 
Menimbulkan rasa senang pada peserta 
didik, karena tubuhnya rasa menyelidiki 
dan berhasil, dan lain-lain. 
Dalam teknik ini pesera didik 
dibiarkan menemukan sendiri atau 
mengalami proses mental itu sendiri, 
pendidik hanya membimbing dan 
memberikan instruksi. Kata penemuan 
sebagai model mengajar merupakan 
penemuan yang dilakukan oleh peserta 
didik, peserta didik menemukan sendiri 
sesuatu hal yang baru, ini tidak berarti 
yang ditemukannya benar-benar baru, 
sebab sudah diketahui orang lain. Model 
ini bertolak dari pandangan bahwa 
peserta didik sebagai subjek dan objek 
dalam proses pembelajaran, mempunyai 
kemampuan dasar untuk berkembang 
secara optimal sesuai kemampuan yang 
dimilikinya. Proses pembelajaran harus 
dipandang sebagai stimulus yang dapat 
memandang peserta didik untuk 
melakukan kegiatan belajar.  
Tugas berikutnya dari pendidik 
adalah menyediakan sumber belajar bagi 
peserta didik dalam rangka pemecahan 
masalah. Sudah barang tentu bimbingan 
dan pengawasan dari pendidik masih 
tetap diperlukan, namun campur tangan 
terhadap kegiatan peserta didik dalam 
pemecahan masalah harus dikurangi. 
Berdasarkan pengamatan, literatur, dan 
pengetahuan peneliti, permasalahan ini 
belum pernah diangkat sebagai bahan 
penelitian dalam pembelajaran 
matematika pada pokok bahasan 
pembagian bilangan bulat. Hal tersebut di 
atas, mendasari perlunya diadakan 
penelitian dengan judul “Penerapan 
model pembelajaran discovery untuk 
perolehan belajar pembagian bilangan 
bulat di kelas SMP". 
 
METODE  
 
Penelitian kualitatif dilakukan karena 
peneliti ingin mengeksplor fenomena-
fenomena yang tidak dapat 
dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif 
seperti proses suatu langkah kerja, 
formula suatu resep, pengertian-
pengertian tentang suatu konsep yang 
beragam, karakteristik suatu barang dan 
jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata 
cara suatu budaya, model fisik suatu 
artifak dan lain sebagainya.  
Breg (dalam Djam’an Satori, 2009: 
23) menyatakan dalam definisinya 
bahwa: “Qualitative Research (QR) thus 
refers to the meaning, concepts, 
definitions, characteristics, methavors, 
simbols, and descriptions of tings”.  
Sedangkan menurut Denzim dan 
Lincoln (dalam Djam’an Satori, 2009: 
23), “Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menggunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode 
yang ada”.  
Bogdan & Biklen (1998: 15) 
mengemukakan “Qualitative research is 
an inqury process of understanding 
based on distinct methological traditions 
of inquiry that explore social or human 
problem. The researcher builds a 
complex, holistic picture, analyzes words, 
reeports detailed views of informants, 
and conducts the study in natural setting. 
Penelitian kualitatif adalah suatu proses 
inquiry tentang pemahaman berdasar 
pada tradisi-tradisi metodologis terpisah; 
jelas pemeriksaan bahwa menjelajah 
suatu masalah sosial atau manusia . 
peneliti membangun suatu kompleks, 
gambaran holistik, meneliti kata-kata, 
laporan-laporan memerinci pandangan-
pandangan dari penutur asli, dan 
melakukan studi disuatu pengaturan yang 
alami. 
Frankel (dalam Djam’an Satori, 
2009: 26)  menjelaskan bahwa ciri-ciri 
metode penelitian kualitatif  ada lima, 
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yaitu : The natural setting as the direct 
source of data, and the researcher is the 
key instrument in qualitative researcers. 
Qualitative data are collected in the from 
of words or picturer rather than 
numbers. Qualitative researcers are 
concerned with process as well as 
product. Qualitative researcers tend to 
analyze their data inductively. How 
people make sense out of their lives is a 
major concern to a researchers. 
Oleh karena itu sampelpun dapat 
memberikan sumber informasi. Dalam 
penelitian ini data yang akan 
dikumpulkan adalah sebagai berikut: 1.) 
Data mengenai kondisi proses 
pembelajaran matematika yang sedang 
berlangsung. Kurikulum, silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
matematika materi bilangan bulat, 
perolehan belajar pembagian bilangan 
bulat. 2.) Data hasil belajar peserta didik 
3.) Data informasi tentang kebutuhan 
pendidik dan peserta didik akan metode 
pembelajaran yang bervariasi. Data ini 
akan dikumpulkan dengan teknik 
pengumpulan data, yaitu survey dan 
wawancara, observasi, angket, 
dokumentasi, daftar penilaian. 1.) Survey 
dan wawancara, 2.) Observasi. 3.) 
Angket. 4.) Dokumentasi  
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif kualitatif, 
yaitu dengan cara mengorganisasikan 
data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih dan menyimpulkan yang 
dapat dipahami oleh orang lain. Setelah 
semua data yang dibutuhkan terkumpul, 
kemudian peneliti melakukan analisis 
data atau pengolahan data secara 
berulang-ulang dari data yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi. Data yang diperoleh 
dengan wawancara dicek kembali dengan 
data yang didapatkan melalui observasi, 
dan dicek kembali dengan data yang 
diperoleh melalui studi dokumenter. Dari 
ketiga tahapan pengecekkan perolehan 
data tersebut dinamakan teknik analisis 
triangulasi. Dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif biasanya berlangsung 
secara bersamaan dengan proses 
pengumpulan data yang dibutuhkan tidak 
hanya satu kali dilakukan bahkan sampai 
berkali-kali sehingga menemukan 
kejelasan dan ketuntasan. 
Sejalan dengan ini Miles dan 
Huberman (1992: 16-19) mengemukakan 
teknik analisis kualitatif dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 1.) Reduksi 
data, yaitu proses pemilihan data, 
memilih hal-hal yang penting, 
menggolongkan data yang pokok serta 
membuang data yang tidak perlu. 2.) 
Penyajian data (display data), yakni 
proses pemaparan data-data yang telah 
dipilih sesuai dengan fokus dan 
kebutuhan untuk menjawab pertanyaan 
peneliti. Verifikasi penelitian ini, berarti 
data dikumpulkan dari informan tentang 
penerapan model pembelajaran discovery 
untuk perolehan belajar pembagian 
bilangan bulat  di kelas SMP. Setelah 
data terkumpul kemudian dianalisis. 
Proses ini dilakukan untuk 
menyederhanakan data-data yang ada, 
sehingga dapat menarik kesimpulan dari 
penelitian, data yang telah 
dikelompokkan disajikan dalam bentuk 
kalimat, yang difokuskan pada penerapan 
model pembelajaran discovery untuk 
perolehan belajar pembagian bilangan 
bulat di kelas SMP. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
 
Untuk mendapatkan hasil penelitian 
tentang desain atau rencana pembelajaran 
Discovery Dalam Pemecahan  Pembagian 
Bilangan Bulat, peneliti melakukan 
observasi dan menelaah dokumentasi  
tentang silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), yang dibuat oleh 
guru matematika, data yang peneliti 
peroleh tersebut dinyatakan bahwa guru 
matematika dalam mengembangkan 
silabus sudah sesuai dengan 
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Pemendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses. 
 
 
 
Gambar 1 Wawancara Tentang Desain Pembelajaran Guru Matematika 
 
Dalam Peraturan Menteri nomor 41 
tahun 2007 tentang standar proses 
dinyatakan, bahwa sebuah rancangan 
pembelajaran (RPP) memuat komponen 
identitas mata pelajaran yang harus diisi 
secara lengkap oleh guru sebagai 
dokumen perangkat pembelajaran yang 
dimilikinya. Kenyataan ini didukung dari 
data hasil temuan peneliti laksanakan, 
tentang rancangan pembelajaran 
matematika dapat dipaparkan melalui 
hasil analisis observasi sebagai berikut: 
1.) Guru telah mengisi dengan lengkap, 
ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
guru dalam merancang pada komponen 
identitas mata pelajaran sudah mengacu 
pada kriteria dalam mendesain sebuah 
pembelajaran atau RPP berdasarkan 
Pertauran Pemerintah nomor 19 tahun 
2005 tentang standar nasional pendidikan 
atau Peraturan Menteri  nomor 41 tahun 
2007 tentang Standar Proses. 2.) Guru 
telah mencantumkan rumusan SK,KD 
dalam rancangan serta merumuskan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran tersebut berdasarkan 
SK,KD dan Indikator. Kemudian 
mengidentifikasikan materi ajar 
berdasarkan materi pokok atau 
pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut dan 
dirumuskan dengan baik. 3.) Guru telah 
merumuskan indikator untuk menunjukan 
ketercapaian kompetensi dasar tertentu 
dengan ditandai adanya perubahan 
tingkah laku yang dapat diukur dari 
aspek pengetahuan, aspek sikap dan 
aspek keterampilan. Indikator 
dirumuskan dengan syarat menggunakan 
kata kerja operasional, sehingga rumusan 
indikator tersebut sebagai dalam 
menyusun alat penilaian. Hal ini 
tergambar pada hasil analisis panduan 
observasi terhadap dokumen RPP, 
menunjukan bahwa guru sangat baik 
dalam merumuskan indikator sesuai 
kriteria yang dikembangkan secara 
terinci, jelas dan akurat dapat 
dipergunakan sebagai dasar dalam 
menyusun alat penilaian dengan tujuan 
agar dapat tercapai hasil belajar yang 
sesuai dengan kompetensi dasar yang 
diinginkan dalam pembelajaran. 4.) Pada 
tujuan pembelajaran, bahwa guru dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran telah 
berorentasi pada dan kompetensi dasar 
hal ini tergambar pada komponen tujuan 
pembelajaran menunjukkan bahwa guru 
sangat baik dalam merumusakan tujuan 
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pembelajaran yang merupakan komponen 
yang sangat penting dan spesifik dalam 
penyusunan rencana pembelajaran, 
karena tujuan ini akan menggambarkan 
serta mengarah pada ketercapaian hasil 
belajar peserta didik yang diharapkan. 
Dalam merumuskan tujuan pembelajaran 
harus sesuai kriteria yakni disusun 
dengan kata kerja operasional, kalimat 
yang jelas, hal ini menunjukan kategori 
baik dengan demikian disimpulkan 
bahwa guru sudah melaksanakan 
perumusan yang baik tetapi masih perlu 
penyempunan terutama dalam 
menerapkan atau menggunakan kata 
kerja operasional sesuai dengan urutan 
kemampuan peserta didik. 5.) Dalam 
penyusunan materi pembelajaran, bahwa 
pembelajaran matematika merupakan 
belajar konsep yang selalu 
menghubungkan materi-materi atau 
bahan ajar yang memuat 
fakta,konsep,prinsip dan prosedur. Hal 
ini menunjukan bahwa materi yang 
dipelajari selalu berhubungan dengan 
kehidupan nyata pada lingkungan peserta 
didik, tentunya dapat memberi motivasi 
belajar untuk selalu menghubungkan 
pengetahuan dasar yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan 
nyata di masyarakat. Melalui model 
pembelajaran pembelajaran discovery 
tentunya materi pembelajaran perlu 
diidentifikasi dengan pertimbangan pada 
potensi peserta didik, materi 
pembelajaran itu harus relavasi dengan 
karakteristik, memberikan 
kebermanfaatan terhadap peserta didik, 
selalu mengacu pada struktur keilmuan, 
keluwesan materi, adanya kesesuaian 
dengan kebutuhan peserta didik adanya 
tuntutan lingkungan peserta didik serta 
ketersediaannya alokasi waktu yang 
cukup. Maka dalam hal pemberian materi 
ajar seorang guru harus mampu melihat 
kesesuaian materi dengan karakteristik 
peserta didik, sehingga terdapat adanya 
relevansi antara kebutuhan peserta didik 
dengan kebermanfaatannya. 
Dari hasil analisis panduan 
obeservasi pengamatan rancangan 
pembelajaran menunjukkan dengan 
kategori sangat baik dan hal ini 
menunjukan bahwa guru dalam 
pemilihan materi ajar selalu mengaitkan 
materi dengan pengetahuan yang nyata 
dalam kehidupan peserta didik di 
lingkungan masyarakat. Dengan tujuan 
agar peserta didik dapat mengungkapkan 
pengetahuannya sesuai apa yang pernah 
terjadi pada kenyataan di lingkungan 
sekitarnya, sebagai contoh pembagian 
bilangan bulat banyak sekali dijumpai 
dikehidupan di masyarakat, hanya 
banyak masyarakat tidak menyadarinya. 
Kesesuaian materi dengan karakteristik 
peserta didik ini menjadi bahan 
pertimbangan guru dalam memilih bahan 
ajar yakni adanya keterkaitan atau 
relevansi antara kebutuhan peserta didik 
dengan lingkungannya. Dalam 
perorganisasian materi ajar menunjukkan 
dengan kategori sangat baik, bahwa guru 
dalam mengidentifikasi meteri ajar sesuai 
langkah-langkahnya,mulai dari 
merincikan, menguraikan dan 
mengurutkannya. Satu hal yang perlu 
diperhatikan guru adalah menentukan 
jenis materi pembelajaran, memilih dan 
mengatur tujuan belajar memerlukan 
pemahaman tetang cara menyusun isi 
informasi dan cara mendapatkan urutan 
yang logis, termasuk dalam mengatur 
kesesuaian dengan alokasi waktu yang 
digunakan dalam penyampaian materi 
ajar tersebut. Pada dasarnya guru dapat 
diharapkan dapat mengklasifikasikan 
materi pelajaran yang meliputi fakta, 
konsep, prinsip dan prosedur. Dengan 
mengidentifikasi jenis-jenis yang harus 
dipelajari peserta didik, maka guru akan 
mendapatkan kemudahan dalam 
menyampaikan materi ajarnya. 
Pelaksanaaan pembelajaran menjadi 
sesuatu yang sangat penting dalam upaya 
untuk mewujudkan kualitas lulusan atau 
output pendidikan. Artinya melalui 
proses pembelajaran ini akan mampu 
melahirkan kualitas pendidikan dengan 
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konsekuensinya proses pembelajaran 
harus dilaksanakan secara tepat, efektif 
dengan pengelolaan pembelajaran yang 
optimal. Berikut ini akan dipaparkan 
berberapa hal yang menjadi temuan 
secara umum pertama, guru belum 
maksimal dalam, menyampaikan 
apresiasi pada kegiatan awal 
pembelajaran. Berdasarkan observasi 
terhadap guru mengajar. 
 
 
 
Gambar 2  Penampilan Guru Pada Awal Pembelajaran (apersepsi) Sebagian 
Peserta Didik Memperhatikan Penjelasan Guru 
 
Pada hal, guru sangat penting 
memberikan apersepsi karena merupakan 
langkah awal dari proses pembelajaran 
yang baik. Oleh karena itu semua 
pengalaman pembelajaran perlu dimulai 
dari materi yang sudah diketahui 
sebelumnya oleh peserta didik. Sehingga 
terjadi hubungan yang sangat erat antara 
materi yang lalu dengan materi 
pembelajaran yang baru atau sesuatu 
yang sudah diketahui/dipahami peserta 
didik dari pembelajaran atau pengalaman 
sebelumnya.  
Kedua, kemampuan guru dalam 
mengelola kelas cukup berhasil, namun 
perlu ditingkatkan sehingga suasana 
kelas menjadi kondusif untuk proses 
pembelajaran. Kemampuan guru dalam 
pengelolaan kelas ini sangat penting. 
Pengelolaan kelas merupakan upaya yang 
dilakukan guru untuk mengkondisikan 
kelas dengan mengoptimalisasikan 
berbagai sumber (potensi yang ada pada 
diri peserta didik, sarana dan lingkungan 
belajar dikelas) yang ditunjukan agar 
proses pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan perencanaan dan tujuan 
yang ingin dicapai. Pelaksanaan 
pembelajaran matematika, dilakukan 
sesuai skenario pembelajaran yang telah 
disusun dalam rencana pembelajaran 
dengan tahapan kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Pelaksanaan dari langkah-langkah 
pembelajaran discovery ini secara 
fleksibel telah termuat dalam skenario 
sebagai temuan peneliti. Skenario 
tersebut dari. 
Pelaksanaan pembelajaran langkah 
pertama adalah membagi peserta didik 
dalam kelompok yang disebut kelompok 
asal, pada proses ini tergambar bahwa 
guru memebentuk kelompok yang terdiri 
dari 8 kelompok dengan jumlah anggota 
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peserta didik 4 orang dengan kondisi 
peserta didik yang heterogen baik dari 
segi kemampuan maupun karakteristik 
lainnya, karena jumlah keseluruhan 
peserta didik di kelas VII A sebanyak 32 
orang. Maka pembentukan kolompok 
dibagi 8 kelompok. Pada tahap ini 
kegiatan proses belajar berjalan 
mengalami gangguan hal ini disebablkan 
situasi kelas kurang terkendali maka 
pengelolaaan kelas oleh guru perlu di 
optimalkan. 
 
 
 
Gambar 3 Suasana Kelas Saat Pembagian Kelompok 
 
Walaupun situasi kelas kurang 
optimal namun pelaksanaan 
pembentukan kelompok dapat dilakukan 
dengan baik, hal ini didukung dari data 
observasi yang peneliti lakukan dan hasil 
wawancara yang dinyatakan guru bahwa 
cara pembagian kelompok terlebih 
dahulu melihat pada jumlah keseluruhan 
peserta didik yang ada dalam kelas VII, 
dengan demikian jumlah kelompok dapat 
ditentukan, karena jumlah peserta didik 
ada 32 orang maka jumlah kolompok 
cukup 8 kelompok saja hal ini sesuai 
dengan penetapan anggota kelompok 4 
orang pada pembelajaran discovery.  
Temuan peneliti tentang perolehan 
belajar yang dicapai oleh peserta didik 
sebagai tingkat penguasaan/kompetensi 
peserta didik terhadap materi 
pembelajaran dapat disajikan dalam 
bentuk rekapitulasi nilai peserta didik 
perolehan belajar pembagian bilangan 
bulat pada materi pelajaran matematika  
berdasarkan hasil tes yang telah 
dilaksanakan terlihat pada tabel berikut 
ini. 
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Tabel 1  
Rekapitulasi Penilaian Tertulis Mata Pelajaran Matematika 
 
 
Dari data nilai tabel diatas, bahwa 
perolehan belajar peserta didik dari hasil 
tes pertama yang dilakukan guru 
menunjukan ada dua kelompok peserta 
didik dengan nilai hasil belajar peserta 
didik dibawah atau belum mencapai 
Ketuntasan Belajar Minimal (KBM), 
yakni dengan perolehan nilai 66 dan 68. 
Kemudian guru melakukan uji 
kompetensi yang kedua, hasil perolehan 
belajar mengalami peningkatan, namun 
masih ada terdapat satu kelompok yang 
belum tuntas, untuk menguasai hal 
tersebut tentunya guru mencoba untuk 
melakukan uji kompetensi yang ketiga, 
ternyata dari hasil uji kompetensi yang 
ketiga, dari semua kelompok peserta 
didik telah mencapai (KBM), ketuntasan 
belajar 100% dengan nilai tertinggi 82 
dan nilai terendah 66 serta dengan nilai 
rata-rata klasikal yaitu 73. Sejalan 
dengan pernyataan guru bahwa untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik, 
tentunya perlu dilaksanakan lebih dari 
satu kali pelaksanaan tes/uji kompetensi. 
Uji kompetensi terhadap peserta 
didik yang dilakukan guru dengan tujuan 
untuk mengukur hasil uji lapangan 
mengenai implementasi model 
pembelajaran matematika pembelajaran 
discovery, apakah dapat meningkatkan 
perolehan belajar peserta didik dengan 
ketercapaian kriteria ketuntasan minimal 
(KBM). 
Selanjutnya, peneliti juga melihat 
perolehan belajar peserta didik rata-rata 
baik, seperti yang disajikan pada tabel 
berikut ini. 
 
 
 
 
 
No Nama Kelompok   Skor Perolehan 
 Belajar 
             
Jumlah  
 Skor 
Nilai             
Nilai 
Rata-
rata 
Kategori 
  Tes 1 Tes 2 Tes 3    
1 Kelompok 1 70 72 78 220 73 Baik 
2 Kelompok 2 70 75 80 225 75 Baik 
3 Kelompok 3 72 75 82 229 76 Baik 
4 Kelompok 4 68 69 78 215 71 Baik 
5 Kelompok 5 66 74 81 221 74 Baik 
6 Kelompok 6 70 75 80 225 75 Baik 
7 Kelompok 7 70 72 78 220 73 Baik 
8 Kelompok 8 72 75 82 229 76 Baik 
 Nilai tertinggi   82   Baik 
 Nilai terendah   66   Cukup 
 Nilai rata klasikal   73   Baik 
 Jumlah yang tuntas   8   - 
 Jumlah tidak tuntas   0   - 
 %Ketuntasan   100%   Baik 
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Tabel 2 
Perilaku Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran                              
Matematika Pembelajaran discovery 
 
6 Pendapat peserta didik dalam diskusi pada 
kelompok  
 √  Cukup senang 
7 Pendapat peserta didik terhadap penilaian 
yang dilakukan guru baik secara kelompok 
maupun individu 
 
 √  Cukup senang 
8 Tanggapan peserta didik dalam pemberian 
penghargaan terhadap kelompok yang 
mendapat predikat terbaik 
√   Sangat senang 
9 Pendapat peserta didik terhadap suasana 
belajar yang diterapkan. 
 √  Cukup senang 
10 Perasaan peserta didik dalam 
menyampaikan pendapat  
√   Sangat senang 
11 Perasaan peserta didik dalam memberikan 
jawaban pertanyaan teman 
√   Sangat senang 
12 Perasaan peserta didik dalam mengerjakan 
tugas-tugas kelompok 
 √  Cukup senang 
13 Tanggapan peserta didik tentang media yang 
digunakan 
 √  Cukup senang 
 
Keterangan : Sangat senang : diberikan skor 3 
 Cukup Senang : diberikan skor 2 
 Tidak senang  : diberikan skor 1 
   Skor   
No Aspek yang diamati 3 2 1 Kategori 
1 Pendapat peserta didik terhadap mata 
pelajaran 
√   Sangat senang 
2 Pendapat peserta didik terhadap materi 
pembelajaran 
√   Sangat senang 
3 Tanggapan peserta didik terhadap 
penerapan model pembelajaran discovery 
√   Sangat senang 
4 Tanggapan peserta didik terhadap 
pembagian kelompok belajar 
√   Sangat senang 
5 Pendapat peserta didik terhadap cara 
penyajian materi dengan membagi tugas-
tugas sesuai kelompok 
 √  Cukup senang 
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Rentang nilai : 100-85 = Sangat baik 84-70 = Baik 
     69-55 = Cukup  54 < = Kurang   
 Perhitungan skor = Jumlah skor perolehanx 100 
    Jumlah skor maksimal 
 
Dari tabel diatas maka pehitungan 
nilai akhir hasil dari observasi sikap 
belajar peserta didikdalam pembelajaran 
matematika adalah 33/39 x 100 = 84,61 
dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran matematika melalui aspek 
afektif peserta didik dikategorikan sangat 
baik.  
  
Pembahasan  
Agar pengelolaan kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan baik, guru 
harus merencanakan setiap tahap 
pembelajaran yang dilakukan secara 
sistematis. Pengelolaan tahapan-tahapan 
pembelajaran ini dibuat guru, dalam 
desain atau rencana pembelajaran yang 
dituangkan dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang 
umumnya dikenal guru dengan singkatan 
RPP dalam hal ini sebagai guru 
profesional guru mata pelajaran 
matematika kelas VII di SMP Negeri 1 
Sandai. Didalam menjalankan tugas-
tugasnya, menyusun RPP adalah sebagai 
salah satu kewajiban yang harus 
dikerjakan. 
Dengan demikian tidak ada satu 
metode pembelajaran yang benar-benar 
ampuh untuk digunakan dalam segala 
situasi proses pembelajaran tetapi dengan 
variasi metode dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik.  Pada 
tahap menentukan media dan sumber 
belajar, guru perlu menetapkan media 
dan sumber belajar apa yang dapat 
digunakan oleh peserta didik agar mereka 
dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.Dalam proses pembelajaran 
tersebut selalu melibatkan tiga komponen 
pokok yaitu guru sebagai pengirim pesan, 
peserta didik sebagai penerima pesan dan 
proses pembelajaran sebagai pesan yang 
dikirim. Artinya berhasil atau tidaknya 
pesan tersebut dikirim tentunya 
tergantung pada media yang digunakan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti guru 
sudah menggunakan yang tepat yakni 
media elektronis berupa laptop dan LCD 
dalam menyampaikan proses 
pembelajaran matematika. Dengan 
demikian media bukan hanya berbentuk 
alat atau bahan saja, namun hal-hal yang 
memungkinkan peserta didik dapat 
memperoleh pengetahuan, oleh karena itu 
sesuai diatas bahwa media secara umum 
meliputi orang, bahan, peralatan, atau 
kegiatan yang menciptakan kondisi yang 
memungkin peserta didik memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Oleh karena itu media pembelajaran 
sangat penting dalam proses 
pembelajaran, karena peserta didik 
mendapatkan pengalaman langsung dari 
proses belajar, kemungkinan kesalahan 
persepsi akan dapat dihindari. 
Demikian juga dengan sumber 
belajar yang merupakan segala sesuatu 
yang dapat dimanfaatkan oleh peserta 
didik untuk mempelajari bahan dan 
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. Menurut peneliti 
pencantuman berberapa sumber belajar 
oleh guru dalam RPP sudah sesuai 
dengan materi pembelajaran, selain 
menggunakan buku teks yang ada, guru 
juga selalu memberdayakan lingkungan 
alam sekitar, media cetak, media 
pembelajaran elektronik, narasumber 
serta memanfaatkan internet yang dapat 
mendukung proses pembelajaran, dimana 
sumber belajar adalah segala sesuatu 
yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran yang dapat berupa buku 
teks, media cetak, media pembelajaran 
elektronik, narasumber, lingkungan alam 
sekitar dan sebagainya. Berdasarkan 
uraian di atas berati buku bukan satu-
satunya sumber belajar yang dapat 
12 
 
 
 
digunakan dalam proses pembelajaran, 
malainkan guru harus menggunakan 
berbagai sumber belajar seperti guru 
dapat memanfaatkan internet, media 
cetak (koran, majalah) dan lain 
sebagainya. Oleh karen itu guru harus 
mampu memanfaatkan segala yang dapat 
dijadikan sumber pembelajaran guna 
membantu peserta didik untuk menguasai 
materi yang dipelajari. 
Evaluasi atau penilaian merupakan 
salah satu kegiatan utama yang dilakukan 
oleh seorang guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan evaluasi guru 
dapat mengetahui perkembangan hasil 
belajar, sikap, dan karakter peserta didik. 
Penilaian tidak hanya untuk mencapai 
target sesaat  atau satu aspek saja, 
malainkan menyeluruh dan mencakup 
aspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 
Evaluasi atau penilaian adalah salah satu 
dari langkah-langkah dalam 
pembelajaran matematika pembelajaran 
discovery. 
Berdasarkan temuan observasi 
penelitian, pada komponen penilaian 
bahwa guru sudah menyusun secara baik, 
hal ini tampak dalam merencanakan 
evaluasi yang telah dilakukan melaui 
bentuk dan jenis evaluasi secara tertulis, 
observasi dan kuis untuk peroleh hasil 
belajar peserta didik. Tes digunakan 
untuk mengukur sejauhmana seorang 
peserta didik telah menguasai pelajaran 
yang disampaikan yang meliputi aspek 
pengetahuan dan keterampilan. 
Bentuk penilaian berikutnya yang 
dilakukan guru adalah bentuk penilaian 
portofolio, ini dilakukan guru untuk 
mengukur menilai hasil-hasil karya 
peserta didik secara individu setelah 
peserta didik mendapatkan informasi-
informasi yang telah dipelajari, sehingga 
dapat memperlihatkan kemajuan-
kemajuan belajar peserta didik melaui  
karyanya. Penilaian portofolio 
merupakan penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi 
yang menunjukan perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam satu 
periode tertentu. Maka dapat disimpulkan 
dalam kegiatan ini guru telah 
memberikan tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik di rumah dalam bentuk 
mencari contoh-contoh dan gambar 
berkaitan dengan materi pembagian 
bilangan bulat.  
Berdasarkan dengan rancangan 
penilaian yang dibuat, bahwa guru 
kurang cermat dalam menyusun alat 
penilaian tertulis, karena tidak 
mencantumkan kunci jawaban sebab hal 
ini merupakan salah satu syarat dalam 
penyusunan alat penilaian. Berdasarkan 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam menyusun alat-alat penilaian, baik 
tes maupun nontes yang cocok digunakan 
dalam menilai jenis-jenis tingkah laku 
yang tergambar dalam tujuan 
pembelajaran, sesuai dengan kaidah-
kaidah penulisan soal, dan sebaiknya 
guru sebelum menyusun soal-soal 
sebagai alat tes hendaknya terlebih 
dahulu guru membuat kisi-kisi soal 
sebagai pedoman dalam menentukan 
soal-soal yang sesuai dengan tingkat 
kesulitannya mana yang tergolong 
mudah, sedang dan sukar selanjutnya 
menuliskan soal-soal sesuai dengan kisi-
kisi tersebut dan membuat atau 
mencantumkan kunci jawaban soal-soal 
tersebut. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa sebuah desain 
pembelajaran isi baik, bila seluruh 
komponennya sudah terpenuhi dan sudah 
lengkap. 
Sebagaimana yang telah diuraikan 
diatas, bahwa dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang disusun oleh 
guru, sudah menggambarkan langkah-
langkah pembelajaran mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Berdasarkan hasil 
temuan pada pelaksanaan pembelajaran 
matematika guru juga menerapkan 
delapan langkah model pembelajaran 
pembelajaran discovery sebagai berikut: 
a.) Melakukan pembentukan kelompok 
yang beranggotakan 4 anggota dengan 
kemampuan yang heterogen. Didalam 
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strategi pembelajaran kooperatif ada 
empat unsur yang penting yaitu adanya 
peserta; adanya aturan kelompok; adanya 
upaya belajar setiap anggota kelompok 
dan adanya tujuan yang harus dicapai. 
Maka dari itu langkah pertama dari 
model pembelajaran matematika 
pembelajaran discovery ini sudah 
dilakukan guru dengan baik. Guru sudah 
tepat dalam membentuk kelompok 
dengan cara menentukan nama sesuai 
urutan angka misalnya kelompok 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7 dan 8 menentukan anggota 
dengan memberikan nomor urutan 
sehingga menentukan anggota dengan 
memberikan nomor urutan sehingga tidak 
membedakan diantaranya peserta didik 
tersebut, dan bersifat heterogen. B.) 
Melakukan diskusi kelas. Dengan 
dipandu oleh guru, diskusi kelas akan 
membicarakan konsep-konsep penting 
yang menjadi bahan perdebatan dalam 
diskusi kelompok ahli. Guru berusaha 
memperbaiki dari kesalahan yang 
disampaikan peserta didik.Memberikan 
penjelasan sebagai solusi pemecahan 
masalah. Kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung telah berpusat pada peserta 
didik (student centered), sehingga model 
pembelajaran discovery ini lebih tepat 
dalam rangka membangun dan menggali 
pengetahuan peserta didik melalui 
diskusi klasikal. Dengan demikian 
metode diskusi lebih bertujuan untuk : a). 
Mendorong peserta didik berfikir kritis; 
b). Mendorong peserta didik 
mengekspresikan pendapatnya secara 
bebas; c). Memotivasi peserta didik 
menyumbangkan buah pikirannya dalam 
memecahkan masalah bersama. 
Agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal, guru harus 
memiliki kemampuan dalam memilih 
metode yang tepat, metode pembelajaran 
merupakan cara mengajar atau cara 
menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik yang sedang belajar. 
Dengan demikian pemilihan metode yang 
tepat diharapkan guru bisa 
membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik untuk belajar dan dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran. A.) 
Melaksanakan pemberian kuis.Kuis 
dikerjakan secara individu. Nilai yang 
diperoleh masing-masing anggota 
kelompok asal dijumlahkan untuk 
memperoleh jumlah nilai kelompok. 
Dalam hal ini kegiatan pembertian kuis 
dapat diartikan sebagai pelaksanaan tes 
penilaian yang harus dilakukan setelah 
peserta didik mengikuti proses 
pembelajaran. Kegiatan ini diberikan 
dengan tujuan agar setiap peserta didik 
memiliki nilai secara indivdu yang dapat 
mewakili kelompok  untuk mendapatkan 
nilai penghargaaan atau predikat terbaik 
atau yang memuaskan diantara 
kelompok. B.) Melakukan pemberian 
penghargaan terhadap kelompok yang 
memperoleh jumlah yang tertinggi 
berupa piagam atau bonus nilai. Kegiatan 
ini dilakukan dengan tujuan agar setiap 
kelompok atau peserta didik termotivasi 
untuk meningkatkan prestasi belajar yang 
baik. Motivasi sebenarnya  merupakan 
dorongan yang muncul dari dalam diri 
sendiri untuk bertingkah laku yang 
umumnya diarah untuk mencapai 
sesusatu keberhasilan. 
Keberhasilan yang dicapai peserta 
didik merupakan kekuatan untuk 
melakukan kegitan belajar yang lebih 
giat, motivasi dapat memberikan 
semangat (dorongan) yang luar biasa 
terhadap seseorang untuk berperilaku dan 
dapat memberikan arah dalam belajar, 
tentunya seorang guru berusaha agar 
dapat menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didikyang timbulnya karena 
adanya rangsangan, baik yang datang 
dalam dirinya maupun luar dari dirinya 
yaitu dengan memberikan hadiah atau 
penghargaan bonus nilai. Jika peserta 
didik selalu menunjukkan gejala 
kepasifan sebaiknya guru dapat 
melakukan pendekatan guna untuk 
mengatasi permaslahan berikut. Dari 
hasil temuan diatas bahwa secara 
keseluruhan aktivitas peserta didik dapat 
dinyatakan bahwa guru sudah 
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melaksanakan model pembelajaran 
matematika pembelajaran discovery 
sesuai dengan langlah-langkahnya. 
Belajar merupakan aktivitas yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku 
pada diri seseorang baik secara aktual 
maupun masih bersifat potensial. Untuk 
itu perlu diingat bahwa belajar 
menimbulkan keadaan yang tetap pada 
orang yang belajar, keadaan ini yang 
memungkinkan penampilan yang dapat 
diamati. Perolehan belajar peserta didik 
pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku yang mencakup aspek 
kognitif, efektif dan psikomotorik. Oleh 
karen itu dari hasil temuan pada 
perolehan belajar peserta didik dalam 
pembelajaran matematikapembelajaran 
discovery, peneliti bahas secara 
keseluruhan. Maka dari ketiga aspek 
tersebut merupakan perolehan belajar 
yang berdampak pada berberapa 
kompetensi pada diri seorang peserta 
didik adalah: a.) Kompetensi diri yaitu 
kemampuan atau kesanggupan untuk 
bertindak secara mandiri dan 
bertannggung jawab, sikap ini meliputi 
kesadaran diri, disiplin, rasa harga diri, 
kritik dan tindakan reflektif, keterbukaan 
tehadap hal-hal yang baru. B.) 
Kompetensi dalam bidang tertentu adalah 
kemampuan atau kesanggupan dalam 
menyelesaikan tugas tugas secara 
mandiri sesuai bidangnya atau pernannya 
dalam kelompok belajar. Jadi peserta 
didik telah memiliki ilmu pengetahuan 
dalam bidangnya serta telah memahami. 
C.) Kompetensi sosial yaitu kemampuan 
atau kesanggupan untuk bekerja sama 
dengan orang lain. Sikap ini meliputi 
toleransi, kepedulian, suka menolong, 
kooperatif, empati, kerja tim dan 
kesabaran yang selalu dimiliki seorang 
peserta didik. D.) Kemampuan untuk 
mengorganisasi, memikirkan cara 
menyelesaikan suatu masalah yang 
dihadapi. E.) Kompetensi dalam hal 
kemanusiaan yaitu kemampuan untuk 
memikirkan dan melihat kesempatan 
untuk berkembang serta mengahdapi 
tantangan dalam mengembangkan bakat 
dan minat serta cita-cita yang dimiliki 
peserta didik. 
Dengan demikian kompetensi-
kompetensi ini telah mencakup pada 
ketiga aspek yang dimiliki oleh peserta 
didik yang merupakan hasil perolehan 
belajar peserta didik selama mengikuti 
proses pembelajaran. Sebagai gambaran 
hasil belajar yang menunjukkan bentuk 
kompetensi penguasaan terhadap materi 
pembelajaran pada aspek kognitif dapat 
terlihat dari rekapitulasi penilaian tertulis 
sebagai temuan hasil observasi yang 
diperoleh nilai bahwa seluruh kelompok 
peserta didik telah mencapai ketuntasan 
belajar adalah 100% dengan nilai 
terendah 66 dan tertinggi 82. Dengan 
perolehan hasil nilai ini berarti peserta 
didik secara klasikal dan individu 
dinyatakan telah mencapai ketuntasan 
dalam mempelajari kompetensi 
pembagian bilangan bulat sisi lengkung 
karena KBM kompetensi dasar tentang 
materi tersebut adalah 70. 
Kedua guru telah melakukan 
penilaian sikap dengan tujuan untuk 
mengukur tingkah laku peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Matematika sebagai salah satu mata 
pelajaran yang didalamnya ada proses 
penilaian hasil belajar tentu juga 
mengalami perkembangan. Jenis dan alat 
penilaian yang digunakan mengikuti 
perkembangan kurikulum yang ada selain 
kognitif, penilaian juga mengarah pada 
sikap dan perilaku peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Penilaian ini guru lakukan memalui 
pengamatan dengan panduan lembaran 
pengamatan yang telah dibuat. Proses ini 
dilakukan selama keiatan pembelajaran 
berlangsung didalam kelas. Dalam proses 
penilaian ini guru mengunakan format 
observasi perilaku dengan skor 3 untuk 
kategori baik, 2 untuk kategori cukup dan 
1 untuk kategori kurang. 
Berdasarkan pengamatan peneliti 
bahwa guru diakhir pembelajaran telah 
melakukan penilaian portofolio dengan 
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memberikan tugas rumah kepada peserta 
didik secara individu untuk membuat 
kliping yang menyangkut materi 
tentangpembagian bilangan bulat. 
Pemberian tugas seperti ini menurut 
peneliti memang tepat, agar peserta didik 
dapat kreatif dalam mengembangkan 
keterampilan daya pikir secara individu 
sehingga lebih mengembangkan 
kompetensi yang dimiliknya. Oleh karena 
itu penilaian atau evaluasi akan menjadi 
dasar untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari keseluruhan proses 
pembelajaran serta memberikan 
informasi terhadap perolehan belajar 
peserta didik setelah mereka mengalami 
proses pembelajaran.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
  
Berdasarkan fokus masalah, analisa 
data dan hasil penelitian serta 
pembahasannya, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran matematika pembelajaran 
discovery dalam pembelajaran 
matematika untuk perolehan belajar 
pembagian bilangan bulatdi SMP Negeri 
1 Sandai sebagai berikut : 1,) Desain 
pembelajaran atau perencanaan 
pembelajaran matematika pembelajaran 
discovery dalam materi pembagian 
bilangan bulat kelas VIIdi SMP Negeri 1 
Sandaisudah disusun sesuai dengan 
komponen-komponen rencana 
pelaksanaan pembalajaran (RPP). 2.) 
Pelaksanaan pembelajaran matematika 
pembelajaran discovery dalam materi 
pembagian bilangan bulat kelas VII di 
SMP Negeri 1 Sandai berjalan dengan 
baik dan sesuai dengan perencanaan 
walaupun ada kendala dalam penerapan 
tetapi dapat segera diatasi. 3.) Pedoman 
pembelajaran matematika pembelajaran 
discovery dalam materi pembagian 
bilangan bulat kelas VII di SMP Negeri 1 
Sandai,  
 
Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka pada bagian 
penutup ini penulis ingin menyampaikan 
saran-saran sebagai berikut : 1.) 
Hendaknya guru dalam mendesain 
pembelajaran atau merencanakan 
pembelajaran yang lebih matang dalam 
mengkaji materi pembelajaran yang 
berhubungan dengan kompetensi peserta 
didik, sehingga materi tersebut lebih 
sistematis untuk dipelajari dengan 
demikian proses pembelajaran akan lebih 
menarik peserta didik untuk aktif, kreatif, 
efektif dan meyenangkan. 2.) 
Pelaksanaan pembelajaran 
matematikapembelajaran discovery 
dikelas SMP, masih perlu diperbaiki 
terutama pada aspek pemberian apresiasi 
yang dapat menumbuhkan motivasi 
untuk mengajar bagi guru itu sendiri 
maupun bagi peserta didik yang belajar. 
3.) Untuk dapat meningkatkan perolehan 
belajar peserta didik hendaknya, Guru 
dapat melakukan perubahan cara 
mengajar dengan berbagai inovasi 
metode, penggunaan media pembelajaran 
dan model pembelajaran yang 
dikembangkan  dalam pelaksanaan 
kegiatan pelajaran. 
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